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HUBUNGAN INTENSITAS MENJALANKAN SHALAT DENGAN 
HAPPINESS PADA MAHASISWA  
Ana Fithrotun Nafies 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
anafnafies@gmail.com 
ABSTRAK 
Happiness merupakan indikasi seseorang dalam meningkatkan kepuasan hidup 
mereka. Salah satu cara mahasiswa yang beragama muslim dalam mencapai 
kebahagiaan adalah dengan melakukan shalat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meneliti hubungan intensitas menjalankan shalat dengan happiness pada mahasiswa, 
dimana populasinya adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Dengan 
menggunakan metode penelitian incidental sampling dengan jumlah 109 subjek. 
Instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah dengan menggunakan skala 
yaitu skala intensitas shalat yang berjumlah 23 item serta Instrumen Oxford 
Happiness Quisionare yang berjumlah 16 item. Teknik analisa data menggunakan 
korelasi Pearson Product-Moment dengan menggunakan SPSS for windows 20. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan yang positif antara 
intensitas shalat dan happiness. Hal ini di dapat dari nilai r= 0,308 dan p=0.001. 
Artinya semakin tinggi intensitas shalatnya maka semakin tinggi pula happiness, 
pengaruh faktor intensitas shalat terhadap happiness sebesar 8% sedangkan 92% 
dipenggaruhi oleh faktor lain.     
Kata Kunci: Intensitas Shalat, Happiness 
ABSTRACT 
Happiness is one of  indicated to raise a person’s life satisfication scale. One of the 
way of moslem students in reaching their happiness is by praying (shalat). This 
correlational research use a incidental sampling with total 109 students of 
University Muhammadiyah Malang as the subjects. Instrument which used in this 
research is a scale of prayer intensity with 23 items and Oxford Happiness 
Questionnaire with 16 items of statement. The acquired data in this research used as 
the basic analysis with Pearson Product-moment correlation as analysis technique 
by using SPSS for windows 20.  Result of this study indicare a positive relation 
betweem intensity of prayer and happiness. It based from the result of value r=0,308 
and p-0,001. Means the higher of the intensity of prayer then it also raise the scale of 
happiness and contributions of  prayer intensity to happiness is 8% while 92% is 
influenced by other factor. 
Keywoeds: Intensity of Prayer, Happiness 
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Setiap orang tidak pernah lepas dari masalah dalam kehidupannya, terkadang 
sebagian orang tersebut susah untuk menemukan jalan keluar dalam memecahan 
masalahnya sendiri. Apalagi mereka yang tingkat pendidikannya rendah dan tidak 
memiliki keahlian, serta kurang mendekatkan diri dengan Tuhan. Masalah bisa 
timbul karena faktor internal dan eksternal, masalah internal seperti psikis, 
kepribadian, cara pandang seseorang menghadapi masalahnya sendiri (Intani, 2010). 
 
Penyebabnya adalah masalah internal dikarenakan kondisi kejiwaan yang tidak stabil 
dan lemah ketika berhadapan dengan sesuatu, contohnya jika mendapatkan 
permasalahan atau ketika mendapat musibah berupa penyakit (Intani, 2010). Maka 
seringkali permasalahan muncul ketika individu tidak memiliki kemampuan untuk 
mengatur psikisnya yang mudah mengeluh, putus asa, menyendiri, serta tidak 
percaya diri juga bisa berpengaruh terhadap pandangannya ketika berhadapan 
sesuatu dikarenakan keadaan jiwanya juga kepribadian tersebut dapat mengarahkan 
seseorang berpandangan negatif. 
 
Masalah eksternal disebabkan lingkungan yang cenderung memudarnya nilai serta 
norma pada kehidupan bermasyarakat yang bertambah pudarnya sikap peduli kepada 
individu lain. Kebersamaan dan sikap saling tolong menolong yang semakin hilang. 
(Intani, 2010). Dalam banyak faktor yang ada diluar memiliki keterkaitan pada hal 
lain ketika individu tersebut memiliki permasalahan dan butuh seseorang untuk 
membantu memecahkan masalahnya baik itu lingkungan maupun teman. Tetapi bila 
tidak menemukan maka individu tersebut seringkali berpandangan keluar dan merasa 
terasing serta diabaikan individu dan adanya perasaan yang tidak berkepentingan 
bagi orang lain oleh sebab itu individu cenderung mengalami stres.  
 
Stres diartikan sebagai segala masalah atau tuntutan penyesuaian diri, oleh karena itu 
segala sesuatu yang menganggu keseimbangan kita bila tidak dapat mengatasinya 
dengan baik maka akan muncul gangguan fisik atau gangguan jiwa (Marinis, 1998). 
Stres juga diartikan sebagai suatu pola reaksi psikologis dan fisiologis yang 
mengganggu apabila peristiwa lingkungan mengancam motif dan kebutuhan pokok 
juga menuntut kemampuan untuk mengatasinya (Ali, 1992:50).  
 
Studi yang mengungkap tingkatan stres pada mahasiswa relatif tinggi. Tingkat stres 
mahasiswa meningkat ditiap semesternya. Stres akademik merupakan hal umum 
yang biasanya dialami mahasiswa. Stres akademik adalah keadaan seorang individu 
yang tertekan akan persepsinya tentang stressor pada hal akademik, yang terhubung 
dengan bidang ilmu dan pengetahuan serta pendidikan di perguruan tinggi (Govaerst 
& Gregoire, 2004). Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
kedokteran Universitas Muhammadiah Malang (Irsyad M 2016) menunjukan 
presentase stres dari 121 responden, mahasiswa yang tidak mengalami stres sebanyak 
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66 orang (54,55%), stres ringan sebanyak 39 orang (32,23%), stres sedang sebanyak 
7 orang (5,79%) dan stres berat sebanyak 9 orang (7,44%).  
 
Tingkat stres pada masing-masing orang berbeda, tergantung dari situasi yang 
menyebabkan stres juga bagaimana mereka memahami dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Jadi dapat dipahami bahwa stres merupakan respon terhadap tekanan 
kita rasakan dalam situasi-situasi tertentu atau reaksi spesifik dari seseorang ketika 
berhadapan dengan stressor (hal-hal yang menyebabkna seseorang mengalaim stres). 
Ketidakmampuan kita dalam menghadapi tuntutan situasi (konflik internal) itulah 
yang dapat mengakibatkan stres (Ulun, 2004) 
 
Mahasiswa adalah orang yang paling rentan mengalami stress. Sensor atau penyebab 
stress pada mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama 
tuntutan eksternal dan tuntutan dari harapannya sendiri. Tuntutan eksternal dapat 
bersumber dari tugas-tugas mata kuliah dan penyesuaian sosial dalam lingkungan 
kampusnya. Tuntutan ini juga merupakan kompetensi perkuliahan dan meningkatnya 
kompleksitas materi perkuliahan yang semakin lamasemakin sulit. Tuntutan dari 
harapan mahasiswa bisa bersumber dari kemampuan mahasiswa ketika mengikuti 
pembelajaran (Heiman & Kariv, 2005).  
 
Adanya situasi tidak menyenangkan mengakibatkan stres awal berlanjut menjadi 
tekanan jiwa dan stres berat bisa menyebabkan seseorang, lumpuh, merasa tidak 
bahagia, kesepian, seolah-olah tidak berdaya dan mudah putus asa. Berdasarkan 
fenomena tersebut individu mempuyai peranan dalam menentukan kebahagiaanya, 
makna dari happiness disamakan dengan ”baik” (the good) ataupun ”hidup yang 
bagus” (the good life) (Eddington & Shuman, 2005). Namun demikian, beberapa 
peneliti mencoba untuk memaknai apa yang sebenarnya dimaksud dengan 
kebahagiaan. Kebahagian secara umum diindikasikan terbaik melalui tingkat 
kepuasan hidup. Kebahagiaan juga didefinisikan sebagai keunggulan afek positif 
pada afek negatif dan sebagai kepuasan hidup yang menyeluruh (Argyle, Martin & 
Crossland, 1989).  
 
Seligman (2004), mengemukakan bahwasannya pada saat membahas kebahagiaan, 
tidak perlu menemukan pengertian yang harus tepat. Bahagia adalah yang bersifat 
subjektif, oleh karena itu akan kita temukan banyaknya makna yang berbeda-beda 
mengenai kebahagiaan. Secara umum, Veenhoven (Abdel-Khalek, 2006), 
mengemukakan bahwa kebahagiaan behubungan dengan seberapa jauh kualitas 
hidup seseorang. Ada teori lain mengenai kebahagiaan juga dibahas oleh Argyle, 
Martin, and Lu (Abdel-Khalek, 2006), menyatakan bahwa kebahagiaan dapat dilihat 
dengan keberadaan tiga komponen, yaitu emosi positif, kepuasan, dan hilangnya 




Tingkat religiusitas pada tiap orang berbeda, hal ini di dasarkan pada beberapa 
aspek/dimensi dalam religiusitas, diantaranya adalah dimensi keyakinan yaitu tingkat 
sejauh mana orang tersebut menerima dogma agamanya seperti meyakini adanya 
surga, malaikat dan sebagainya. Dimensi kepribadatan atau praktik agama yaitu 
tingkat seseorang sejauh mana dalam menjalankan kewajiban dalam agamanya. 
Sebagai contoh menjalankan shalat, puasa, haji, zakat dan lain sebagainya. Dimensi 
feeling yaitu merupakan perasaan keagamaan dirasaan oleh setiap individu 
contohnya merasakan dekat dengan Tuhan, damai dan tentram ketika berdoa 
tersentuhlah ketika mendengar lantunan ayat kitab suci alquran, takut ketika berbuat 
dosa, senang ketika doanya dikabulkan dan sebagainya. Dimensi pengetahuan agama 
yaitu sejauh mana orang tersebut mengetahui agamanya terutama tentang kitab suci, 
hadis dan sebagainya. Selanjutnya adalah dimensi effect atau penggalaman yaitu 
sejauh mana implikasi ajaran seseorang mempengaruhi prilakunya dalam kehidupan, 
misalnya mempererat silaturahmi, menjengguk orang sakit dan sebagainya. (Glock 
dan Stark, dalam Ghufron & Risnawita, 2010).  
 
Salah satu cara mencapai kebahagiaan bagi orang islam adalah melakukan shalat. 
Shalat yaitu “kunci” dari kebahagiaan dalam kehidupan manusia di dunia. Telah  
disebutkan dalam surat Al-Mu’minun pada ayat 1-2 sebagaimana artinya: 
“Sesungguhnya berbahagialah orang-orang mu’min, yaitu mereka yang khusyuk di 
dalam shalatnya”. Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa ibadah shalat 
memiliki makna sangat luar biasa. 
 
Shalat adalah rutinitas ibadah yang mempunyai aturan yang begitu luar biasa. Shalat 
hal wajib yang harus dikerjakan oleh individu muslim, seperti dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan sunnah. Shalat menurut arti, maknanya adalah berdo’a. Shalat pada 
pembahasan ini yaitu do’a yang dipanjatkan dengan cara syarat serta rukunnya yang 
khas dalam bentuk gerakan dan bacaan tertentu.  
 
Penelitian yang dilakukan Anam, (2007) membuktikan bahwa kerajinan shalat 
berjamaah di masjid memiliki peran terhadap tumbuhnya kebahagiaan hidup seorang 
remaja, khususnya di Yogyakarta dan sekitarnya. Semakin rajin seorang remaja pergi 
ke masjid untuk shalat berjamaah, semakin mungkin orang tersebut memperoleh 
kebahagiaan. Penelotian yang dilakuakan Kumar & Aghili (2008) menunjukan 
bahwa sikap terhadap agama dalam hal ini salat memiliki hubungan positif dengan 
rasa bahagia pada seorang karyawan. Penelitian yang dilakukan (Sison, 2008) 
menunjukkan bahwa kedua keyakinan agama memiliki efek positif pada kebahagiaan 
individu. Lebih jauh dijelaskan bahwa menghadiri layanan keagamaan lebih relevan 
daripada berdoa dalam menjelaskan kebahagiaan, yang menunjukkan adanya “aspek 
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sosial” yang relevan menjadi agama frekuensi berdoa berkorelasi positif dengan 
kebahagiaan. 
 
Berdasarkan permasalahan dan fenomena diatas, maka peneliti bertujuan untuk 
mengkaji dan mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas sholat dengan 
kebahagiaan. Mengingat banyaknya orang orang yang tertekan dan mengalami stres. 
Harusnya setiap orang yang memiliki masalah adalah dengan mendekatkan diri pada 





Pengertian happiness dari beberapa pendapat merupakan sesuatu yang bisa dirasakan 
seperti rasa senang, damai, dan memiliki ketentraman (Rusydi, 2007). Biswas, 
Diener & Dean (2007) mengemukakan bahwa kebahagiaan adalah kualitas pada 
kehidupan manusia, yang menjadikan kehidupan menjadi baik secara menyeluruh 
pada kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang tinggi ataupun pendapatan yang 
lebih tinggi. Sedangkan menug sehrut Carr (2004) memberi pengertian bahwa 
happiness dan subjectinve weel-being cenderung diarahkan pada perasaan positif 
sebagaimana kebahagiaan atau ketergantungan pada kondisi positif. Carlson (1984, 
dalam Manz, 2003) mengartikan happiness merupakan perasaan cenderung sering 
dialami merupakan bagian dari keadaan psikis yang sehat. 
 
Martin seligman (2002) mendefinisikan happiness menurut asal-usul kebahagiaan 
berasal. Menurutnya, happiness adalah kondisi yang datang dari kemampuan kita 
untuk mengidentifikasi dan menggunakan kekuatan (strengh) yang kita miliki dalam 
kehidupan sehari-hari untk merasakan emosi positif yang dihasilkan kenikmatan, 
serta merasakan gratifikasi yang besar dimasa kini. Maka hal tersebut disebut 
kebahagiaan otentik.  
 
Pada temuan diatas dalam pengertian happiness, penulis Argyle (2002), berpendapat 
bahwa kebahagiaan terdiri dari tiga aspek, yaitu afek positif/emosi positif, kepuasan 
dan hilangnya emosi negatif. Afek Positif (emosi positif) Afek positif meliputi emosi 
pada saat ketenangan, ketentraman, kedamaian serta rasa puas. Seluruh emosi 
tersebut sepenuhnya ditentukan oleh pikiran seseorang mengenai masa lalunya. 
Terdapat bukti tentang pandangan ini. Salah satu contoh seseorang dilanda depresi, 
jauh lebih mudah baginya untuk menyimpan kenangan menyedihkan daripada 
kenangan mebahagiakan. Keterbataan pemahaman dan penghayatan tentang 
peristiwa pada masa lalu jika menekankan peristiwa buruk maka dapat membuat 




Sedangkan aspek kepuasan meliputi evaluasi langsung individu terhadap peristiwa 
yang terjadi dalam kehidupannya, meliputi perasaan yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan yang di alami individu dalam kehidupannya. Kepuasan itu sendiri 
merupakan kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-pengalamannya 
yang disertai dengan tingkat kegembiraan. Selain itu, tingkat keberhasilan individu 
memecahkan masalah penting dalam kehidupannya juga mempengaruhi kebahagiaan 
dan menentukan kepuasan hidup individu tersebut. Kepuasan juga merupakan 
penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal yang sudah 
dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area utama 
yang mereka anggap penting dalam hidup berdasarkan suatu standart atau patokan 
yang dibuat oleh individu itu sendiri. 
 
Pada aspek selanjutnya yaitu hilangnya emosi negatif seperti depresi dan kecemasan, 
Hilangnya emosi negatif seperti depresi dan kecemasan dapat timbul kapan saja. 
Salah satu kelebihan manusia dibanding makhluk lainnya adalah kemampuan berfikir 
menggunakan akal. Kegiatan berfikir menghasilkan pikiran bersifat positif atau 
negatif. Kesehatan pikiran hilangnya emosi negatif dalam diri di tandai dengan tidak 
adanya rasa sedih cemas berlebih, takut dengan hal-hal yang belum tentu terjadi, 
curiga, menuduh, menghujat, dan  menghakimi.  
 
Hakikatnya semua orang memiliki harapan dalam hidupnya agar bisa mencapai 
kebahagiaan.  Kebahagiaan yang dicapai bukan hanya merupakan kondisi subjektif 
yang hanya bersifat sementara.  Kebahagiaan juga mencakup gagasan bahwasannya 
kehidupan seseorang sudah autentik, sebagaimana istilah autentisitas yang 
digambarkan pada tindakan untuk mendapatkan kenyamanan dan emosi positif  
dengan cara mengerahkan semua kekuatan-khas seseorang (Seligman, 2005). 
Perasaan  positif yang tumbuh dari penumbuhkembangan kekuatan dan kebajikan 
adalah perasaan  positif yang autentik. Banyak faktor yang mempengaruhi 
kebahagiaan. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 
dapat dibagi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Secara empiris, faktor 
internal yaitu faktor kepuasan terhadap masa lalu dan masa sekarang dapat dijadikan 
mengungkap kebahagiaan ( Gray & Rukumnuaykit, 2008) sedangkan faktor 
eksternal yang terdiri dari berbagai macam aspek ada ekonomi, social, pernikahan, 
budaya, kesehatan, emosi positif dan agama dapat dijadikan predictor yang kuat 
dalam mengungkap kebahagiaan (Galati, 2009). Dapat disimpulkan pengertian 
kebahagiaan bahwa perasaan positif merupakan kualitas keseluruhan dalam 
kehidupan manusia yang dapat dilihat pada ketentraman yang dirasakan oleh 
individu ketika melakukan suatu hal yang diinginkan didalam kehidupnnya.  
 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Happiness 
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Faktor yang mempengaruhi happiness menurut Seligman (2002) 
1. Uang  
kekayaan serta kemiskinan merupakan faktor pertama yang mempengaruhi 
happiness. Mayoritas  individu menilai uang dapat mempengaruhi 
kebahagiaan terbesar dibandingkan faktor lainnya  
2. Pernikahan  
Dari hasil penelitian, didapatkan sebagian besar dari orang-orang yang sudah 
menikah menyatakan bahwa mereka sangat bahagia. Sedangkan sebagian 
kecil sisanya yang tidak menikah, bercerai, berpisah, dan ditinggal mati 
pasangannya yang mengatakan mereka bahagia.   
3. Kehidupan sosial  
Mereka yang menjalani kehidupan sosial secara baik, akan merasa sangat 
bahagia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan satu sama lain. 
4. Emosi negative 
Merupakan salah satu faktor yang dapat merubah kebahagiaan seseorang. 
Karena kebahagiaan bisa didapatkan ketika ketakutan terburuknya hilang. 
Menurut Bradburn (dalam Selibgman, 2002) orang dengan emosi negatif, 
bukan berarti tidak memiliki kehidupan yang bahagia, begitu pula orang yang 
memiliki emosi positif belum tentu juga terhindar dari kesedihan.  
5. Usia 
Kepuasaan hidup, rasa senang, dan perasaan tidak menyenangkan merupakan 
kebahagiaan pada orang dewasa. Seiring bertambahnya usia maka kepuasaan 
hidup akan sedikit meningkat, rasa senang dan sikap negatif tidak berubah, 
perubahan yang terjadi pada orang yang usianya bertambah adalah stabilitas 
emosinya. 
6. Kesehatan  
Bagi sebagian orang kesehatan merupakan salah satu faktor yang bisa 
menyebabkan orang merasakan bahagia. Tapi pada hakikatnya kebahagiaan 
tidak selalu terkait dengan keadaan kesehatan seseorang. Bagaimana persepsi 
kita terhadap kesehatan itu lah yang akan membawa dampak pada 
kebahagiaan hidup kita. 
7. Jenis kelamin  
Yang membedakan dari pria dan wanita adalah pada emosi dan suasana hati, 
dimana wanita lebih cepat merasa sedih, dan gampang tertekan sehingga 
menyebabkan depresi. Walaupun antara pria dan wanita tidak terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan mengenai emosi. 
8. Agama  
Relevansi langsung yang paling terlihat pada fakta bahwa data survei secara 
konsisten menunjukkan bahwa orang-orang yang religius lebih bahagia dan 
lebih puas terhadap kehidupan dibandingkan orang-orang yang tidak religius. 
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Menurut Seligman (2002), agama mengisi manusia dengan harapan akan 
masa depan dan menciptakan makna dalam hidup.   
 
 
Intensitas menjalankan shalat  
Pengertian intensitas dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai keadaan 
tingkat atau ukuran  intensitasnya. Sedangkan intensitas adalah hebat atau sangat 
kuat, tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar. Dalam kamus 
psikologi intensitas adalah kuatnya tingkah laku, pengalaman, kekuatan dengan apa 
suatu pendapat atau sikap dipertahankan (Anshari, 1996; Kartono, 2003). Menurut 
Kartono dan Gulo (1987) intensitas adalah besar atau kekuatan suatu tingkah laku, 
jumlah energi fisik yang dibutuhkan untuk merangsang salah satu indera, ukuran 
fisik dari energi atau indera. Jadi intensitas adalah tingkat kesungguhan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam melakukan suatu usaha atau kegiatan tertentu. 
 
Adapun pengertian sholat menurut bahasa berarti do’a, sedangkan menurut syara’ 
salat artinya bentuk perbuatan yang terdiri atas perkataan dan perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. (Suyanto. 1998). Sedangkan menurut 
Rahman (2002) shalat adalah doa, ibadah, memanjatkan permohonan kepada Allah; 
meminta rahmat Allah. Hasan (2000) mengungkapkan bahwa shalat menurut harfiah 
adalah doa, sedangkan shalat menurut istilah (terminologi) adalah sebuah ucapan dan 
perbuatan yang bersifat khusus yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan 
salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditemtukan. Wratsangko (2006) 
mengemukakan bahwasannya shalat dapat diartikan menggabungkan pikir (akal, 
emosi), mental (spiritual, keikhlasan) dan lahir (fisik, perbuatan) dalam satu titik agar 
seimbang dan penuh harmonisasi. Jadi intensitas menjalankan sholat adalah tingkah 
laku dimana seseorang mempertahankan dan menjalani kegiatan sholat lima waktu 
yang diawali takbir dan diakhiri dengan salam secara terus-menerus.  
 
Berdasarkan penjelasan Haryanto (2001) tentang intensitas dapat di ukur melalui 
berberapa aspek yaitu ; 1) Aspek ketepatan waktu dan disiplin. 2) Aspek kesadaran 
dan tanggung jawab  
 
 
Hubungan Intensitas dan Shalat dengan Happiness 
 
Happiness atau kebahagiaan menupakan sesuatu yang dicari dan didambakan oleh 
setiap umat manusia. Dan kebahagiaan itu tidaklah muncul dari luar diri kita, tetapi 
datang dalam diri kita sendiri. Kebahagiaan akan terasa ketika seseorang memahami 
dan menyadari bahwa semua yang diterima sudah diatur oleh Tuhan. Seseorang 
kemudian akan mencari makna kebagiaan dengan berbagai cara. Walaupun hasilnya 
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sama-sama mendapat kebahagiaan, namun maknanya berbeda. Orang yang beragama 
memilih jalan Allah sehingga mereka mendapat kebahagiaan kekal dan abadi. 
Sementara yang memilih jalan dilarang dan menyimpang hanya mendapat 
kebahagiaan sesaat. Kebahagian sejati tidak diukur oleh banyaknya harta dan 
kedudukan. Tapi bagaimana orang tersebut dapat menemukan kedamaian hati dan 
ketenangan jiwa. Ada banyak hal yang bisa membuat orang menemukan kedamaian, 
yaitu salah satunya adalah dengan melaksanakan shalat. Jika seorang hamba 
menjalankan shalat shalat atau dzikrullah makan akan membuat hati menjadi tenang 
dan akan timbul nafsu mutmainnah.  
Ayat ayat alQuran yang menjelaskan mengenai Shalat adalah Qs al Baqarah ayat 277 
: sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.  Qs al Baqarah 
ayat 152 : maka ingatlah kepada-Ku, aku pun ingat kepadamu. Besyukurlah kepada-
Ku, dan jangalah kamu ingar kepada-Ku. Qs an Nisa ayat 103 : selanjutnya, apabila  
kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah ketika kemu berdiri, pada waktu 
duduk dan ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka 
laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 
Dari potongan ayat mengenai Shalat dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dalam 
menjalankan shalat juga memberikan energi positif dalam kehidupan. Pancaran 
energi kebahagiaan senantiasa mengiringi dalam kehidupan seorang hamba. Maka 
timbulkan sebuah candu dalam mengerjalan ibadah shalat, sehingga seseorang 
tersebut akan mengulanginya karena merasakan kedamaian dan kebahagiaan. 
Selain itu shalat juga memiliki manfaat secara psikologis, disamping sebagai sarana 
hubungan antara makhluk dan khaliknya. Cara-cara yang ditentukan dalam shalat 
mempunyai nilai-nilai dan daya guna yang tinggi. Shalat merupakan doa-doa 
sekaligus gerakan jasmani yang memiliki hikmah secara psikologis dan fisiologis 
(Hariyanto,2001:63). Shalat bukan hanya mengandung nilai spiritual tetapi juga 
mempunyai aktivitas fisiokal, mengendorkan badan dan jiwa dari segala ketegangan 
serta menumbuhkan perasaan kedamaian dan kepuasan (Hariyanto, 2001:73).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan positif antara 
intensitas menjalankan shalat dengan happiness terhadap mahasiswa. Artinya 
semakin intens dan disiplin dalam menjalankan shalat maka semakin tinggi pula 
happiness. Serta semakin tinggi tingkat kesadaran dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan shalat maka semakin tinggi happiness pada mahasiswa. Begitu juga 
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sebaliknya semakin rendah intensitas tingkat kesadaran dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan shalat maka semakin rendah happiness terhadap mahasiswa. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang 
bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel. Metode ini di gunakan untuk 
melihat seberapa besar hubungan atara intensi menjalankan shalat dengan 
kebahagiaan (Sugiyono, 2011) 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang berpartisipasi adalah mahasiswa/i Universitas 
Muhammadiyah Malang berjumlah 109 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah accidental sampling yaitu merupakan pengambilan sampel dari 
populasi yang dilakukan kepada subjek yang diteliti yang kebetulan ada atau di 
jumpai (Sugiyono,2011). Kriteria subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah:1) Seorang muslim 2) Mahasiswa Universitas Muhammadiah Malang yang 
masih aktif, 3) Semua angkatan dan jurusan di Universitas Muhammadiah Malang 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu hubungan antara intensitas 
menjalankan shalat dengan happiness. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
yang meliputi 3 komponen yaitu emosi positif, kepuasan, dan hilangnya emosi 
negatif seperti depresi atau kecemasan. Metode pengumpulan data variabel 
happiness  menggunakan instrument skala happiness.  
Skala Happiness dengan instrumen kebahagiaan menggunakan Oxford Happiness 
Quisionnaire (OHI) adalah alat ukur kebahagiaan yang dikembangkan oleh Argyle 
(2002). Intrumen ini digunakan pada penelitian Hafen, Singh, & Laursen, (2011) 
yang dilakukan di India untuk mengukur hubungan kebahagiaan, pada penelitian 
tersebut subjek penelitiannya mahasiswa dengan usia 18-27 tahun. Instrumen ini 
terdiri dari 29 item, reabilitas alat ukur ini alpha diterima sebesar 0,92, contoh item 
soal : “Hidup ini indah”. Hasil uji coba di Banjarmasin diperoleh reabilitas sebesar 
0,80. Dengan menggunakan model skala Likert. Dalam penyusunan skala likert ini 
berisikan poin yang menunjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), antara setuju dan 
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tidak (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Item pernyataan terdiri dari 
item – item yang bersifat favorable yang mendukung terhadap indikator variabel 
yang diungkap dan item – item yang bersifat unfavorable yang menunjukkan tidak 
mendukung terhadap indikator variabel yang diungkap.   
  
Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas menjalankan shalat. 
Intensi menjalankan shalat adalah tingkat atau ukuran intensitasnya dalam 
menjalankan shalat. Metode pengumpulan data variable intensitas menjalankan 
shalat  peneliti menyusun instrument bedasarkan aspek-aspek yang diungkapkan  
Haryanto (2001) tentang intensitas dapat di ukur melalui berberapa aspek yaitu ; 1) 
Aspek ketepatan waktu dan disiplin. 2) Aspek kesadaran dan tanggung jawab  
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisa data. Tahap persiapan terdiri dari mempersiapkan dalam penyusunan 
instrument berupa skala intensitas menjalankan shalat dan happiness. Kemudian 
peneliti melakukan uji coba atau try out yang dilakukan pada 20 januari sampai 27 
januari 2017 di Universitas Muhammadiyah malang kepada 50 subjek untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas alat ukur yang digunakan, dari hasil try out skala 
uji validitas pada skala intensitas yang berjumlah 34 item, diperoleh 23 item valid 
dan 12 item tidak valid. Dengan indeks validitas (-.312) -0,613. Dan Berdasarkan 
validitas pada skala happiness yang berjumlah 24 item, diperoleh  16 item valid  dan 
8 item tidak valid. Dengan indeks validitas (-.035)-0,609. Setelah mendapatkan hasil 
try out selanjutnya peneliti melakukan penelitian dengan teknik pengambilan data 
incidental sampling. Dengan subjek yang diteliti sejumlah 109 subjek, dengan cara 
menyebarkan melalui Google form. Turun lapang dilakukan selama 5 hari dari 
tanggal 9 juli sampai 13 juli 2018 di Universitas Muhammadiyah Malang. Kerana 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara intensitas menjalankan 
shalat dan Happiness, maka metode analisa data yang digunakan untuk pengujian 
hipotesa penelitian adalah analisis korelasi Pearson Product-moment, dengan 
bantuan SPSS for Windows 20 untuk menguji hipotesis penelitian sebagaimana 




Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, seperti diketahui bahwa penelitian 
di lakukan pada Mahasiswa/i Universitas Muhammadiyah Malang. Dengan rentan 
usia ≤ 21 Tahun sebanyak 36 responden (33%), dan rentan usia > 21 Tahun sebanyak 
73 responden (67%), jumlah subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 109 
responden, dan didapat hasil yang di deskripsikan sebagai berikut: 
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Tabel 1 deskripsi subjek 
Kategori Frekuensi Prosentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 48 44% 
Perempuan 61 56% 
Usia ≤ 21 Tahun 36 33% 
> 21 Tahun 73 67% 
TOTAL  109 100% 
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki 
sebanyak 48 orang (44%) lebih sedikit di bandingkan dengan responden perempuan 
sebanyak 61 responden (56%).  
Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata responden perempuan memiliki nilai yang 
lebih tinggi di bandingkan dengan nilai rata-rata responden laki-laki pada setiap 
variabel. Dapat diketahui pula jumlah responden perempuam sebanyak 61 responden 
(56%) dan responden laki-laki sepbanyak 48 responden (44%).  
Tabel 2 Kategori Intensitas Shalat dan Happines 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Intensitas shalat Tinggi T-skor > 50 42 38.5% 
Rendah T-Skor ≤ 50 67 61.5% 
Happinenes Tinggi T-skor > 50 66 60.6% 
Rendah T-Skor ≤ 50 43 39.4% 
TOTAL  109 100% 
Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa responden yang memilik tingkat intensitas 
shalat dalam kategori rendah sebanyak 67 responden dengan nilai T-skor kurang dari 
50 (61.5%) dan jumlah responden dengan kategori tinggi sebanyak 42 responden 
dengan nilai T-skor lebih dari 50 (38.5%). Dapat diketahi bahwa responden yang 
memilik tingkat happiness dalam kategori rendah sebanyak 43 responden dengan 
nilai T-skor kurang dari 50 (39.4%) dan jumlah responden dengan kategori tinggi 
sebanyak 66 responden dengan nilai T-skor lenih dari 50 (60.6%) 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan intensitas menjalankan shalat memberikan 
sumbangan yang efektif terhadap happiness pada mahasiswa.  
Tabel 3 Analisa intensitas dan happiness 
Kategori Happiness 
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r 𝑟2 (p) Sig
Intensitas 0.308 0.080 0.001 
Berdasarkan analisis korelasi tabel 3 diatas diperoleh nilai signifikan yaitu P=0.001 
lebih kecil dari taraf kesalahan yang digunakan yaitu 5% (0.001 < 0.05), dan nilai 
koefisien korelasi yang menunjukkan angka r=0.308. maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara Intensitas dengan Happiness pada Mahasiswa. Hal 
tersebut berarti bahwa semakin tinggi intensitas maka semakin tinggi pula Happiness 
pada mahasiswa tersebut, begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas maka 
semakin rendah happiness. Koefisien determinasi (r2) variabel intensitas 
menjalankan shalat berdasarkan hasil analisa data yaitu 0.080 yang artinya intensitas 
shalat di pengaruhi oleh Happiness sebesar 8% sedangkan 92% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar faktor intensitas shalat.  
DISKUSI 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas 
shalat dan happiness pada mahasiswa. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi 
intensitas shalat maka semakin tinggi pula happiness pada mahasiswa tersebut, atau 
sebaliknya semakin rendah happiness semakin rendah intensitas maka semakin 
rendah happiness. Sumbangan efektif intensitas shalat terhadap happiness pada 
mahasiswa sebesar 8%, sedangkan 92% dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor 
happiness. Menurut seligman (2002), selain ibadah shalat happiness juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti uang, perkawinan, kehidupan sosial, emosi 
negatif, usia, kesehatan, dan juga jenis kelamin. Maka seseorang yang happiness 
tidak selalu diiringi oleh faktor internal yang terdapat dalam dirinya sendiri saja, tapi 
juga ada faktor lain diluaran yang menyebabkan seseorang bisa mencapai tingkat 
kepuasaan dalam hidupnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas shalat ditinjau dari nilai presentse 
totalnya menunjukkan bahwa intensitas shalat pada mahasiswa tergolong masih 
rendah karena hasil analisa yang telah dilakukan menunjukkan sebanyak 61.5% 
mahasiswa masih rendah tingkat intensitas shalatnya. Yang berarti menunjukkan 
bahwa seseorang yang memiliki intensitas shalat rendah adalah orang yang rentan 
terhadap masalah dan tidak mampu mengatur jiwanya seperti mudah putus asa, suka 
mengeluh, pemurung, dan tidak memiliki kepercayaan diri yang juga akan 
memperngaruhi cara pandang seseorang, karena dengan psikis dan kepribadian 
seperti itu seseorang cenderung berpandangan negativ, gelisah  dan merasa puas 
dengan kehidupannya. Sama halnya yang dikatakan oleh Hariyanto (2001), 
menyatakkan bahwa shalat bukan hanya mengandung nilai spiritual tetapi juga 
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mempunyai aktivitas fisiokal, mengendorkan badan dan jiwa dari segala ketegangan 
serta menumbuhkan perasaan kedamaian dan kepuasan . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Happiness ditinjau dari presentase totalnya 
menunjukkan bahwa happiness pada mahasiswa tergolong tinggi karena hasil analisa 
yang telah dilakukan menunjukkan sebanyak 60.6% mahasiswa memiliki tingkat 
happiness yang tinggi. Yang berati menujukkan bahwa individu mempunyai peranan 
dalam membentuk kebahagiaannya sendiri. Sama halnya yang dikatakan oleh 
seligman (2004), menyatakan bahwa kebahagiaan bersifat subjektif, oleh karena itu 
akan terdapat pemaknaan yang berbeda-beda mengenai kebahagiaan. Berarti setiap 
orang memiliki cara tersendiri dalam mewujudkan kebahagiaan untuk kehidupan 
mereka sendiri.  
Sebagaimana yang dikemukakan Hariyanto dalam Diana (2006), bahwa shalat bisa 
dipandang sebagai proses pengakuan dan penyaluran terhadap hal-hal yang 
tersimpan dalam diri. Hal tersebut menimbulkan efek menyadari bahwa dirinya tidak 
sendirian, tidak merasa kesepian dan selalu ada yang meilhat, mengarahkan dan 
menolong dirinya yang tidak lain adalah Allah SWT. 
Temuan lain menunjukkan hasil penelitian adanya korelasi postif antara religiusitas 
dengan rasa aman pada remaja dimana hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Darajat (2001) yang mengatakan bahwa pelaksanaan agama dalam kehidupan 
sehari-hari dapat membentengi individu yang gelisah, semakin tentram jiwanya dan 
akan semakin mampu menghadapi kekecewaan dan kegelisahan hidup, begitu pula 
sebaliknya, dan begitu pula sebaliknya, semakin orang jauh dengan tuhan maka akan 
semakin tidak tentram jiwanya sehingga tidak akan mampu untuk menghadapi 
kekecewaan dan kegelisahan hidup. Temuan diatas sesuai dengan definisi happiness 
yang di ungkapkan oleh Argyle (2002), berpendapat bawa kebahagiaan terdiri dari 
tiga aspek, yang salah satunya adalah aspek positif. 
Penelitian yang dilakukan seligman (2002) yang mengatakan bahwa individu yang 
religius merasa lebih bahagia dan lebih puas terhadap kehidupannya dibanding 
dengan individu yang tidak religius. Hal tersebut dikarenakan shalat merupakan 
kunci kebahagiaan hidup manusia di dunia ini. Seperti di tegaskan dalam surat Al-
Mu’minun ayat 1-2 yang artinya: “sesungguhnya berbahagialah orang-orang 
mu’min, yaitu orang yang khusyuk di dalam shalatnya”. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa shalat mempunyai hakikat yang sangat istimewa. Lebih dalam 
dijelaskan bahwa individu yang religius dan mengerjakan shalat akan merasa senang 
dan tentram. 
Penelitian yang dilakukan Anam (2007) membuktikan bahwa shalat berjamaah di 
masjid memiliki peran terhadap tumbuhnya kebahagiaan hidup seorang remaja, 
semakin rajin seorang remaja pergi ke masjid untuk shalat maka semakin mungkin 
orang tersebut memperoleh kebahagiaan.  Penelitian yang dilakukan Kumar & Aghili 
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(2008) menunjukkan bahwa sikap terhadap agama dalam hal ini shalat memiliki 
hubungan positif dengan rasa bahagia pada seorang karyawan. Begitu pula penelitian 
yang dilakukan Sison (2008) menunjukkan bahwa kedua keyakinan agama memiliki 
afek positif pada kebahagiaan individu. Lebih jauh dijelaskan bahwa mnghadiri 
layanan keagamaan lebih relevan daripada berdoa dalam menjelaskan kebahagiaan, 
yang menunjukkan adanya “aspek sosial” yang relevan menjadikan agama frekuensi 
berdoa berkorelasi positif dengan kebahagiaan.  
Mahasiswa adalah individu yang berada pada masa dimana akan berhadapan  pada 
dunia luar serta permasalahan baru yang mengiringinya. Seperti tugas yang banyak, 
masalah akademik dan masalah lain dapat menimbulkan stres pada mahasiswa.. 
Tidak jarang seseorang mengerjakan beragam cara. Seligman (2002) mengemukakan 
bahwa kenyataanya seseorang membutuhkan emosi positif, tapi seringkali 
mengambil jalur lain yang tak terhingga banyaknya untuk merasa bahagia, seperti 
memilih jalan yang dilarang menyimpang, dan kemudian hanya hanya mendapatkan 
kebahagiaan sesaat.  Dengan demikian rasa bahagia yang sesaat itu bisa 
menyebabkan gelisah saat menempuh kehidupan pada mahasiswa. Ketika mahasiswa 
tidak mampu memecahkan masalah yang muncul akan menimbulkan rasa tidak 
bahagia, hal itu berpengaruh  pada hidup yangtengah dijalaninya dan tidak berfikir 
secara positif. Banyaknya persoalan yang tidak bisa diselesaikan, hal itu akan 
semakin rendah berdampak rendah terhadap kebahagiaan mahasiswa. 
Happiness pada mahasiwa bisa didapatkan melalui terpenuhnya keinginan serta tugas 
yang berkembang. Keadaan mahasiswa berdampak hal yang beragam. Begitu juga 
dikemukakan seligman (2005) bahwasannya emosi positif bisa meringankan 
referensi intelektual, fisik, dan sosial yang dimiliki. Kebahagiaan membantu 
mahasiswa dalam mengolah kemampuan diri dan berintekasi dengan lingkungan 
sosianlnya. Selain itu kebahagiaan membantu mahasiswa dalam mencapai 
kepribadian  yang sehat dan bahagia. Cara mecapai kebahagiaan bagi orang islam 
adalah melakukan shalat. 
Happiness pada mahasiwa juga diperngaruhi faktor lain yaitu kehidupan sosial 
karena mahasiwa banyak menghabiskan waktunya dengan bersosialisasi dengan 
banyak teman akan lebih bahagia. Mahasiswa merupakan individu yang mampu bisa 
mengarahkan arah hiudpnya dan bisa bertanggung jawab. Tapi pada kenyataanya 
banyak permasalahan yang muncul berpengaruh terhadap happiness sebagaimana 
oleh mahasiswa banyak dirasakan. Jika sebagian begitu berpengaruh terhadap 
berkembangnya mahasiswa, terlebih dalam aspek sosial dan pribadinya. Happiness 
membentu terwujudnya pribadi yang sosial pribadinya dalam keadaan sehat. Selain 
itu happiness mahasiswa juga dipengaruhi jenis kelamin, karena dari hasil nilai rata 
mahaswa perempuan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
mahasiswa laki-laki pada setiap variabel.  
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 60.6% happiness pada mahasiwa 
dalam kategori tinggi. Mahasiswa yang merasakan kebahagiaan adalah mahasiswa 
yang dapat mengadaptasikan dpribadi dengan dirinya sendiri serta lingkungannya. 
Jika bisa memposisikan diri diantara harapan dan kebutuhan yang ada. Seseorang 
dapat memposisikan dirinya dan sanggup berkomunikasi secara baik pada akhirnya 
berpengaruh terhadap pencapaian kebahagiaan seseorang ( Izzati, dkk 2008).  
Sejalan dengan penelitian diatas, bahwa happiness pada mahasiwa di pengaruhi oleh 
faktor intensitas shalat. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Eka Fauqiyah (2007) 
satu diantara faktor yang berpengaruh terhadap kebahagiaan individu adalah 
agamanya. Seseorang yang tingkat religiusitas tinggi (intensitas shalat tinggi) maka 
dapat memberikan pemaknaan pada kejadian dalam hidupnya dengan sikap yang 
positif sehingga hidupnya jauh semakin berkualitas dan dapat menjauhi stres dan 
tertekan. Pada religius orang amerikan yang lebih kecil kemungkinan untuk masuk 
dalam kasus penyalah gunaan obat terlarang, tindak kriminal, becerai, serta 
melakukan bunuh diri (seligman, 2005) 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah kurangnya sumber informasi dan teori-teori 
yang mendukung penelitian, disebabkan kurangnya penelitian yang membahas 
tentang ibadah terutama shalat. Keterbatasan lainnya yaitu karena keterbatasan waktu 
sehingga peneliti melakukan pengambilan data secara online atau tidak langsung.  
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara 
intensitas shalat dengan happiness pada mahasiswa. Sehingga, individu yang tinggi 
dalam melaksanakan shalat dengan tepat waktu dan disiplin, serta sadar dan 
bertanggung jawab dalam shalatnya. maka memiliki tingkat happiness yang tinggi 
pula. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah intensitas tingkat kesadaran dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan shalat maka semakin rendah happiness 
terhadap mahasiswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan koefisien 
korelasi dengan perolehan nilai r adalah 0.308 dan nilai signifikan adalah 0.001. 
Selain itu sumbangan efektif intensitas shalat terhadap happiness pada penelitian ini 
adalah 8% sedangkan 92% dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor happiness.  
Impikasi dari penelitian ini adalah, bagi para mahasiswa ketika ingin meningkatkan 
happinessnya maka harus meningkatkan intensitas shalatnya pula, agar mampu lebih 
memaknai kehidupannya sehingga lebih bersemangat dalam menjalani kehidupan 
dan jauh dari kata unhappy. Serta untuk peneliti selanjutnya agar lebih 
mengembangkan variabel yang lebih bervariatif. Seperti subjective well-being, 
motivasi belajar, kontrol diri, prokrastinasi akademik.   
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LAMPIRAN I 
BLUE PRINT SKALA 
Blue print skala intensitas shalat 
No Aspek No Pernyataan keterangan 
1 Ketepatan waktu dan 
disiplin 
1 Saya merasa tidak nyaman ketika 
menjalankan shalat fardhu tidak 
tepat waktu 
Favorable 
2 Dalam keadaan sibuk saya tetap 
shala tanpa menunda-nunda 
Favorable 
3 Walau dalam keadaan lelah saya 
tidak menunda shalat 
Favorable 
4 Saya shalat tepat waktu Favorable 
5 Saya merasa tidak cepat shalat 
ketika mendengar adzan 
Unfavorable 
6 Jika keadaan saya tidak enak, saya 
akan menunda shalat 
Unfavorable 
7 Jika dalam keadaan lelah saya biasa 
tidak langsung shalat 
Unfavorable 
8 Saya tidak shalat tepat waktu Unfavorable 
9 Kadang saya mengoshor shalat Unfavorable 
10 Saya sudah melaksanakan shalat 
secara teratur 
Favorable 
11 Saya merasa gelisah jika 
menunggalkan shalat 5 waktu 
Favorable 
12 Saya merasa tidak takut jika tidak 
melaksanakan shalat 
Favorable 
13 Bagaimanapun keadaan saya, saya 
tetap melaksanakan shalat lima 
waktu 
Favorable 
14 Saya merasa lebih tenang dalam 
menghadapi uts/uas, setelah 
melaksanakan shalat secara teratur 
Favorable 
15 Selama ini shalat saya masih kurang 
teratur 
Unfavorable 
16 Saya tidak rutin menjalankan shalat Unfavorable 
17 Karena sedang menjalankan uas/uts, 
saya tidak melaksanakan shalat 
Unfavorable 
2 Kesadaran dan 
tanggung jawab 
18 Saya merasa shalat sangat penting 
karena shalat adalah amalan 
pertama yang akan dihisap 
(dihitung) 
Favorable 
19 Saya menjalanka shalat dengan 
ikhlas 
Favorable 
20 Meskipun shalat itu berat, saya tetap 
melaksanakan karena nanti akan 
saya pertanggung jawabkan 
Favorable 
21 Dengan shalat saya dapat berdialog 
dengan Allah SWT, tentang semua 
yang saya alami 
Favorable 
22 Saya merasa biasa saja dalam 
menjalani shalat, begitu pula ketika 
uts/uas saya juga merasa biasa 
Unfavorable 
23 Meskipun saya menjalankan shalat 
saya masih merasa takut ketika akan 
menjalani uts/uas 
Unfavorable 
24 Saya berdialog dengan Allah SWT 
tidak dengan shalat 
Unfavorable 
25 Setiap orang baik akan masuk surga 
meskipun tidak shalat 
Unfavorable 
26 Saya biasa saja meskipun tidak 
shalat 
Unfavorable 
27 Saya merasa bersalah, jika gerakan 
shalat saya salah 
Favorable 
28 Saya memahami apa yang saya baca 
dalam setiap shalat 
Favorable 
29 Saya merasa beratuntuk 
melaksanakan shalat subuh karena 
harus bangun pagi 
Unfavorable 
30 Saya merasa ragu apakah gerakan 




31 Saya memperhatikan setiap bagian 
dalam shalat saya karena akan saya 
pertanggung jawabkan nanti 
Favorable 
 
32 Saya merasa shalat adalah wajib 
bagi merasa yang sehat 
Favorable 
 
33 Jika ada alasan tidak apa-apa saya 
meninggalkan shalat 
Unfavorable 
34 Shalat atau tidak, tidak berpengaruh 
ketika saya menjalani uts/uas 
Unfavorable 
 
Blue print skala happiness dari (Oxford Happiness Quisionare) 
No  Aspek  Pernyataan  
1 Kepuasan Saya merasa tidak senang dengan cara saya 
2 Afek positif Saya sangat tertarik pada orang lain 
3 Afek positif Saya merasa bahwa hidup ini sangat bermanfaat 
4 Afek positif Saya memiliki perasaan yang hangat terhadap semua orang 
5 Afek positif Saya tidak terlalu optimis dengan masa depan 
6 Kepuasan Saya menemukan banyak hal lucu 
7 Hilangnya emosi 
negatif 
Saya selalu berkomitmen dan terlibat 
8 Kepuasan Hidup ini indah 
9 Afek positif Saya tidak berpikir bahwa dunia adalah tempat yang baik 
10 Afek positif Saya banyak tertawa 
11 Afek positif Saya puas tentang segala sesuatu dalam hidup saya 
12 Afek positif Saya tidak berpikir bahwa dunia adalah tempat yang baik 
13 Hilangnya emosi 
negatif 
Ada kesenjangan antara apa yang ingin saya lakukan dan apa 
yang akan saya lakukan 
14 Afek positif Saya sangat senang 
15 Kepuasan Saya menemukan keindahan dalam beberapa hal 
16 Kepuasan Saya selalu ceria pada orang lain 
17 Hilangnya emosi 
negatif 
Saya memiliki banyak waktu untuk semua yang saya mau 
18 Hilangnya emosi 
negatif 
Saya merasa bahwa saya tidak berperan dalam mengendalikan 
hidup 
19 Afek positif Saya sering mengalami sukacita dan kegembiraan 
20 Hilangnya emosi 
negatif 
Saya tidak memiliki makna dan tujuan hidup saya 
21 Kepuasan Saya merasa memiliki banyak energi 
22 Kepuasan Saya biasanya memiliki pengaruh yang baik pada peristiwa 
23 Afek positif Saya tidak bersenang-senang dengan orang lain 
24 Afek positif Saya tidak merasa sehat 




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Telp. (0341) 464318 Malang 65144 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penyusunan tugas akhir, Saya Ana Fithrotun Nafies 
(201110230311229), Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
akan melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam 
menyelesaikan program sarjana. Oleh karena itu, saya memohon bantuan saudara untuk 
mengisi skala penelitian berikut. 
Perlu saudara ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk tujuan 
penelitian, dan tidak digunakan untuk maksud lain. Oleh karena itu, saudara tidak perlu ragu-
ragu untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia, karena saya akan menjamin 
kerahasiaan jawaban yang saudara berikan. Tidak ada jawaban yang benar atau yang salah, 
sebab semua jawaban mempunyai makna dalam penelitian ini. 
Besar harapan saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah saudara isi. 
Atas kesediaan saudara dalam membantu penelitian ini, saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
        Hormat Saya, 
       Ana Fithrotun  Nafies 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Di bawah ini terdapat sebuah skala yang terdiri dari beberapa buah pernyataan,
bacalah tiap-tiap pernyataan dengan baik.
2. Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (√) pada
salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan ketentuan sebagai
berikut:
- SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Seing saudara alami 
- S : Jika pernyataan tersebut Sering saudara alami  
- K        : Jika pernyataan tersebut Kadang-Kadang saudara alami 
- J : Jika pernyataan tersebut Jarang (lebih sering tidak) saudara alami 
- TP : Jika pernyataan tersebut Tidak Pernah saudara alami 
3. Apabila saudara ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda (=) pada jawaban
sebelumnya, kemudian berilah tanda centang (√) pada jawaban yang baru
4. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati




Usia     : 
Mahasiswa Jurusan/ Fakultas : 




No. Pernyataaan SS S K J TP 
1. Dalam keadaan sibuk saya tetap shala tanpa 
menunda-nunda 
     
2. Walau dalam keadaan lelah saya tidak menunda 
shalat 
     
3. Saya shalat tepat waktu      
4. Saya merasa tidak cepat shalat ketika mendengar 
adzan 
     
5. Jika keadaan saya tidak enak, saya akan menunda 
shalat 
     
6.  Saya tidak shalat tepat waktu      
7. Saya sudah melaksanakan shalat secara teratur      
8. Saya merasa gelisah jika menunggalkan shalat 5 
waktu 
     
9. Bagaimanapun keadaan saya, saya tetap 
melaksanakan shalat lima waktu 
     
10. Saya merasa lebih tenang dalam menghadapi uts/uas, 
setelah melaksanakan shalat secara teratur 
     
11. Selama ini shalat saya masih kurang teratur      
12. Saya tidak rutin menjalankan shalat      
13. Karena sedang menjalankan uas/uts, saya tidak 
melaksanakan shalat 
     
14. Saya merasa shalat sangat penting karena shalat 
adalah amalan pertama yang akan dihisap (dihitung) 
     
15.  Saya menjalanka shalat dengan ikhlas      
16. Meskipun shalat itu berat, saya tetap melaksanakan 
karena nanti akan saya pertanggung jawabkan 
     
17. Dengan shalat saya dapat berdialog dengan Allah 
SWT, tentang semua yang saya alami 
     
18. Saya berdialog dengan Allah SWT tidak dengan 
shalat 
19. Setiap orang baik akan masuk surga meskipun tidak 
shalat 
20. Saya biasa saja meskipun tidak shalat 
21. Saya memperhatikan setiap bagian dalam shalat saya 
karena akan saya pertanggung jawabkan nanti 
22. Jika ada alasan tidak apa-apa saya meninggalkan 
shalat 




Berikut ada sejumlah pernyataan tentang kebahagiaan, isilah masing-masing kolom kosong 
tersebut dengan nomer yang menunjukkan anda setuju atau tidak setuju, menurut skala 
berikut: 
1 = sangat tidak setuju 
2 = cukup tidak setuju 
3 = sedikit tidak setuju 
4 = sedikit setuju 
5 = cukup setuju 
6 = sangat setuju 
Silahkan membaca pernyataan dengan hati- hati, tidak ada jawaban yang benar atau salah. 
1. Saya merasa tidak senang dengan cara saya (...)
2. Saya sangat tertarik pada orang lain (...)
3. Saya merasa bahwa hidup ini sangat bermanfaat (...)
4. Saya memiliki perasaan yang hangat terhadap semua orang (...)
5. Saya menemukan banyak hal lucu (...)
6. Saya selalu berkomitmen dan terlibat (...)
7. Hidup ini indah (...)
8. Saya banyak tertawa (...)
9. Saya puas tentang segala sesuatu dalam hidup saya (...)
10. Saya sangat senang (...)
11. Saya menemukan keindahan dalam beberapa hal (...)
12. Saya selalu ceria pada orang lain (...)
13. Saya memiliki banyak waktu untuk semua yang saya mau (...)
14. Saya merasa bahwa saya tidak berperan dalam mengendalikan hidup saya (...)
15. Saya sering mengalami sukacita dan kegembiraan (...)















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
a1 119.97 190.101 .057 .838 
a2 120.45 180.794 .553 .827 
a3 120.43 182.182 .402 .829 
a4 120.63 184.677 .381 .830 
a5 121.08 183.705 .329 .831 
a6 120.68 184.423 .321 .831 
a7 120.70 185.027 .259 .833 
a8 120.97 183.084 .391 .830 
a9 119.87 184.694 .274 .833 
a10 120.35 182.062 .396 .829 
a11 119.80 178.298 .540 .825 
a12 121.78 202.986 -.312 .856 
a13 119.95 178.760 .516 .826 
a14 119.62 181.698 .558 .827 
a15 120.97 177.456 .468 .827 
a16 120.30 173.400 .514 .824 
a17 119.48 177.169 .549 .825 
a18 119.28 182.512 .422 .829 
a19 119.27 183.284 .582 .828 
a20 119.35 183.316 .452 .829 
a21 119.53 176.016 .613 .823 
a22 120.95 188.421 .041 .844 
a23 120.57 180.894 .286 .833 
a24 120.22 179.257 .316 .832 
a25 119.98 175.169 .439 .827 
a26 119.73 173.724 .743 .820 
a27 120.05 186.828 .155 .836 
a28 120.22 184.206 .295 .832 
a29 120.75 182.123 .279 .833 
 
 
a30 120.70 189.773 .053 .839 
a31 119.85 184.943 .339 .831 
a32 120.10 185.244 .123 .841 
a33 120.07 173.758 .442 .827 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
a2 83.57 128.995 .530 .879 
a3 83.55 130.286 .375 .882 
a4 83.75 132.089 .369 .882 
a5 84.20 131.349 .314 .883 
a6 83.80 131.519 .328 .883 
a8 84.08 131.129 .358 .882 
a10 83.47 129.982 .379 .882 
a11 82.92 126.213 .554 .877 
a13 83.07 126.368 .541 .878 
a14 82.73 128.775 .600 .878 
a15 84.08 125.535 .476 .879 
a16 83.42 122.586 .503 .879 
a17 82.60 124.278 .609 .876 
a18 82.40 128.820 .491 .879 
a19 82.38 131.054 .557 .879 
a20 82.47 130.185 .489 .880 
a21 82.65 124.638 .610 .876 
a24 83.33 125.853 .361 .885 
a25 83.10 123.346 .453 .881 
a26 82.85 123.621 .693 .874 
a31 82.97 132.473 .317 .883 
a33 83.18 120.830 .499 .880 
a34 83.07 119.758 .689 .872 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 93.63 162.101 .606 .805 
b2 93.63 162.101 .606 .805 
b3 92.57 168.623 .498 .812 
b4 93.63 162.101 .606 .805 
b5 95.70 174.315 .169 .824 
b6 93.10 167.007 .395 .814 
b7 93.52 169.406 .434 .813 
b8 92.72 163.359 .432 .812 
b9 94.78 166.206 .276 .822 
b10 93.08 163.400 .508 .809 
b11 92.77 168.148 .594 .810 
b12 94.85 170.096 .206 .826 
b13 94.20 171.451 .244 .821 
b14 92.77 168.148 .594 .810 
b15 93.15 165.892 .592 .808 
b16 93.42 160.518 .609 .804 
b17 93.58 168.383 .384 .815 
b18 92.77 168.148 .594 .810 
b19 93.10 163.922 .584 .807 
b20 95.83 183.599 -.090 .836 
b21 92.78 169.223 .450 .813 
b22 93.77 174.690 .160 .825 
b23 95.13 181.338 -.035 .835 






Alpha N of Items 
.901 16 
Item-Total Statistics 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 70.92 116.213 .625 .893 
b2 70.92 116.213 .625 .893 
b3 69.85 121.791 .521 .897 
b4 70.92 116.213 .625 .893 
b6 70.38 119.291 .449 .900 
b7 70.80 120.603 .539 .896 
b8 70.00 116.678 .463 .901 
b10 70.37 114.914 .615 .894 
b11 70.05 121.133 .635 .894 
b14 70.05 121.133 .635 .894 
b15 70.43 117.199 .725 .891 
b16 70.70 114.112 .656 .892 
b17 70.87 119.270 .488 .898 
b18 70.05 121.133 .635 .894 
b19 70.38 115.461 .705 .891 
b21 70.07 124.029 .391 .901 
Berdasarkan uji validitas pada skala intensitas yang berjumlah 34 item, diperoleh 23 item 
valid dan 12 item tidak valid. Dengan indeks validitas (-.312) -0,613. Dan Berdasarkan 
validitas pada skala happiness yang berjumlah 24 item, diperoleh  16 item valid  dan 8 item 
tidak valid. Dengan indeks validitas (-.035)-0,609. 
LAMPIRAN 4 
TABULASI DATA PENELITIAN 
 
 





a jurusan jk 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 23 psikologi p 4 5 3 3 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 4 
2 2 22 hi lk 3 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 3 5 5 4 3 5 
3 3 19 bhs inggris p 3 4 3 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 
4 4 22 kehutanan p 3 2 4 3 1 4 4 5 4 5 2 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 
5 5 21 akuntansi p 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 5 5 3 3 4 3 3 2 2 4 4 
6 6 22 teknik lk 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 5 5 5 3 5 5 
7 7 23 kehutanan lk 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 1 2 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 
8 8 22 hukum lk 3 3 3 2 1 2 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 4 2 3 3 2 2 
9 9 23 mapro p 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 4 5 
10 10 22 psikologi p 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 5 
11 11 21 psikologi lk 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
12 12 23 psikologi p 3 3 3 2 2 2 4 5 5 5 1 1 2 5 5 5 5 3 1 5 5 1 1 
13 13 24 psikologi p 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 14 23 psikologi p 5 4 5 3 4 1 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 2 3 5 5 4 3 
15 15 24 psikologi p 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 5 3 4 3 4 2 3 
16 16 23 psikologi p 4 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 2 1 3 4 3 2 2 2 1 4 1 2 
17 17 21 psikologi p 3 3 4 3 2 5 1 5 4 4 2 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
18 18 20 itp p 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 5 3 3 3 3 
19 19 20 itp p 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 
20 20 21 itp p 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 
21 21 21 itp p 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 5 1 2 2 5 1 3 2 2 2 3 
22 22 22 itp p 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 5 5 1 3 2 3 2 3 
23 23 18 psikologi p 3 3 3 2 2 2 3 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 
 
 
24 24 21 psikologi p 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 3 5 3 
25 25 22 psikologi p 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 5 5 4 5 5 4 5 4 4 2 5 
26 26 18 hi p 4 2 3 4 2 1 2 5 3 5 1 1 1 5 5 2 5 5 5 5 4 1 5 
27 27 20 matematika p 2 5 4 5 4 4 4 3 2 3 4 5 4 3 4 5 2 4 5 3 4 1 1 
28 28 22 teknik p 5 4 5 3 4 3 5 4 2 1 5 3 2 5 4 3 4 3 2 3 2 1 2 
29 29 20 fpp lk 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 2 5 4 2 5 5 
30 30 25 sosiologi p 4 4 4 5 4 4 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 
31 31 22 hukum lk 2 2 2 2 2 2 3 1 4 3 1 1 3 5 3 2 3 2 4 2 3 3 3 
32 32 21 hi lk 3 3 4 2 2 1 3 4 3 4 1 2 4 4 5 3 3 2 3 4 4 4 5 
33 33 19 fkip p 3 3 3 4 2 2 3 4 4 5 1 1 5 5 5 2 5 5 5 3 3 3 5 
34 34 21 biologi lk 3 3 3 2 4 2 2 2 2 4 1 3 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 3 
35 35 22 psikologi p 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 3 5 4 3 3 4 5 5 5 4 3 5 
36 36 24 psikologi p 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 5 2 3 3 4 5 5 5 4 3 5 
37 37 22 psikologi p 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 
38 38 22 hi lk 3 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 3 5 5 4 3 5 
39 39 23 psikologi p 4 4 4 2 1 3 3 4 4 3 2 2 1 3 4 3 2 2 2 1 4 1 2 
40 40 22 kehutanan p 3 2 4 3 1 4 4 5 4 5 2 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 
41 41 22 kehutanan p 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 
42 42 21 hi p 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
43 43 23 hi p 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
44 44 23 hi lk 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 
45 45 22 fkip lk 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 
46 46 23 fkip lk 4 5 4 5 4 5 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
47 47 23 hukum lk 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 4 4 
48 48 23 ikom lk 2 2 2 3 2 3 2 1 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
49 49 24 ikom lk 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 1 4 4 2 
 
 
50 50 22 bhs inggris p 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 5 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 
51 51 24 Psikologi P 3 3 4 2 5 3 4 3 3 2 3 3 5 1 1 1 1 5 5 3 3 4 4 
52 52 25 Olahraga lk 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 5 5 2   1 1 1 1 1 1 1 1 1 
53 53 23 Psikologi lk 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 5 4 4 5 1 1 5 5 
54 54 24 TE P 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 4 5 1 1 3 2 3 4 4 3 2 5 
55 55 23 TE lk 3 3 1 2 3 4 1 1 2 1 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 1 4 5 
56 56 25 pSI lk 2 2 3 2 4 4 3 2 1 3 3 4 5 1 1 2 3 3 4 1 2 5 5 
57 57 24 Psikologi P 2 3 4 2 2 2 4 1 1 1 2 3 5 1 1 1 1 2 4 4 2 4 4 
58 58 19 Komunikasi P 4 2 4 1 2 2 3 1 4 1 1 1 2 1 2 1 1 4 3 3 2 2 4 
59 59 24 Psikologi lk 3 3 3 3 2 1 5 5 5 5 1 1 1 1 1 3 3 3 5 3 5 3 4 
60 60 25 Psikologi  P 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 4 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 5 
61 61 25 Psikologi  lk 1 3 3 2 4 3 2 5 1 1 2 3 5 1 2 1 1 3 1 5 3 5 1 
62 62 21 FKIP P 1 1 1 4 2 4 1 1 1 1 4 5 5 1 1 1 1 5 3 5 1 5 5 
63 63 24 Ekonomi  lk 2 2 1 4 4 4 1 1 1 2 3 4 5 1 1 1 1 4 5 5 1 4 5 
64 64 18 keperawatan lk 4 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 4 
65 65 22 fpp lk 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 4 3 3 4 2 3 2 2 
66 66 25 Psikologi lk 5 5 5 1 1 1 5 4 4 3 1 1 2 2 1 3 3 3 5 3 3 1 1 
67 67 20 FIKES P 3 3 3 4 3 3 2 5 2 5 4 4 5 1 1 1 1 5 5 5 1 4 5 
68 68 21 keperawatan P 3 4 2 3 4 3 2 3 2 1 3 4 5 1 1 1 1 5 5 5 1 5 5 
69 69 25 hi lk 3 3 3 3 4 3 4 2 1 1 2 5 5 1 2 1 1 2 5 5 2 3 1 
70 70 18 Psikologi lk 2 3 3 2 2 1 3 1 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 5 
71 71 23 Psikologi lk 2 2 2 3 4 4 2 1 1 2 4 4 4 1 2 1 1 4 4 4 2 5 4 
72 72 26 Si  P 2 2 3 3 4 3 2 1 1 1 4 5 5 1 1 1 1 5 5 5 1 5 5 
73 73 19 Psikologi lk 1 1 2 4 2 4 1 1 1 1 4 4 5 1 1 1 1 4 5 5 1 5 5 
74 74 19 Psikologi lk 1 1 1 4 5 5 1 1 1 1 4 4 5 1 1 1 1 2 5 5 1 5 5 
75 75 20 Psikologi  P 1 1 1 4 1 5 4 4 1 5 1 5 3 2 1 1 1 5 1 2 1 5 5 
 
 
76 76 23 Psikologi P 3 2 2 3 3 5 1 1 2 1 4 4 5 1 1 1 1 4 5 5 3 4 4 
77 77 25 Agro P 3 2 3 3 4 2 1 1 1 2 1 4 5 1 1 1 1 4 5 5 3 4 5 
78 78 23 FKIP P 5 5 5 1 1 1 5 4 5 2 1 1 4 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 
79 79 20 Fikes P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 5 1 1 1 1 3 3 4 1 3 5 
80 80 23 Psikologi P 2 2 3 2 3 3 1 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 4 5 5 3 5 3 
81 81 25 Psikologi lk 1 1 2 5 4 5 1 1 1 2 5 5 5 1 1 1 1 4 5 5 1 5 5 
82 82 20 Keperawatan P 4 2 4 2 2 2 5 4 4 4 1 1 4 1 1 1 2 5 5 3 1 4 2 
83 83 21 keperawatan P 1 1 2 2 3 2 2 1 1 1 2 5 5 1 1 1 1 2 4 5 1 4 5 
84 84 23 Keperawatan lk 1 2 2 5 4 5 1 1 3 1 5 5 5 1 1 1 1 4 5 5 1 5 5 
85 85 23 Kesehatan lk 2 2 1 4 2 4 1 1 1 1 4 5 5 1 2 1 1 5 5 5 2 5 5 
86 86 20 ilmu kep lk 3 2 2 5 5 4 1 3 1 1 3 5 5 1 1 1 1 5 5 4 1 4 5 
87 87 22 Keperawatan P 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 3 5 5 1 2 1 1 5 5 5 1 2 5 
88 88 21 Fikes P 4 3 4 2 4 2 2 4 3 1 1 1 5 2 1 2 1 4 4 2 2 3 4 
89 89 22 Fikes P 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
90 90 26 Psikologi lk 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 2 1 2 3 4 5 1 3 5 
91 91 22 ikom P 3 3 3 1 3 2 3 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 4 4 5 3 3 5 
92 92 23 Fikes P 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
93 93 22 Keperawatan P 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 5 5 1 2 1 1 5 5 5 2 4 3 
94 94 22 Fisioterapi P 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 
95 95 22 psi P 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
96 96 19 Psikologi P 4 2 2 4 5 4 1 1 1 1 5 4 4 1 1 2 1 3 5 5 2 4 4 
97 97 20 Teknik lk 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 1 2 2 5 4 5 2 4 3 
98 98 24 Psikologi lk 3 4 3 2 4 1 3 2 3 3 4 5 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 3 
99 99 20 Psikologi lk 5 2 1 2 4 5 1 2 2 1 5 4 5 1 2 2 2 5 5 5 1 5 5 
100 100 22 psikologi P 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 5 2 4 3 
101 101 22 keperawatan P 3 4 3 3 3 3 4 2 1 1 3 3 5 1 1 1 1 5 3 4 3 3 4 
 
 
102 102 20 Teknik lk 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 
103 103 20 Psikologi P  2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 5 1 1 1 1 5 5 4 1 5 5 
104 104 24 Psikologi lk 2 2 2 4 4 4 3 1 2 2 3 4 5 1 3 2 1 4 5 5 1 4 5 
105 105 24 Psikologi P  3 4 3 1 2 2 4 3 3 1 1 2 5 2 2 2 1 5 5 5 1 5 5 
106 106 24 Psikologi lk 2 2 1 4 4 5 2 4 2 3 4 4 4 1 2 2 2 2 5 4 2 4 4 
107 107 24 Psikologi P  2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
108 108 23 Psikologi lk 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 





Tabulasi data skala Happiness 
no nama usia jurusan jk b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 
1 1 usia psikologi p 5 4 6 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
2 2 
 
hi lk 5 4 6 3 4 4 6 3 2 5 5 4 3 3 5 5 
3 3 23 bhs inggris p 3 2 6 4 6 5 5 5 4 5 6 6 3 5 5 5 
4 4 22 kehutanan p 6 6 6 1 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
5 5 19 akuntansi p 3 4 6 5 6 5 6 6 4 6 6 6 4 2 6 6 
6 6 22 teknik lk 6 4 6 5 6 5 6 5 4 5 6 5 3 6 5 5 
7 7 21 kehutanan lk 6 1 6 6 5 6 6 4 1 5 6 4 1 6 6 6 
8 8 22 hukum lk 6 1 4 4 4 5 4 4 6 6 6 6 6 1 6 6 
9 9 23 mapro p 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 6 5 5 
10 10 22 psikologi p 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
11 11 23 psikologi lk 6 5 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 4 6 5 6 
12 12 22 psikologi p 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 
13 13 21 psikologi p 3 6 6 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 6 5 
14 14 23 psikologi p 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 5 6 
15 15 24 psikologi p 4 2 5 4 2 3 5 5 5 5 2 6 3 3 3 2 
16 16 23 psikologi p 6 2 4 5 3 2 3 5 4 2 3 6 3 3 2 1 
17 17 24 psikologi p 3 5 6 5 5 4 6 5 4 6 6 6 6 6 6 1 
18 18 23 itp p 2 5 5 4 4 4 6 5 4 4 6 4 1 4 4 6 
19 19 21 itp p 2 5 4 4 4 4 6 4 6 6 6 4 1 4 4 6 
20 20 20 itp p 2 5 4 4 4 4 6 4 6 6 6 4 2 3 4 6 
21 21 20 itp p 6 4 5 2 4 3 6 3 4 4 4 3 4 4 5 6 
22 22 21 itp p 2 5 6 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 
23 23 21 psikologi p 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 5 2 3 4 4 4 
24 24 22 psikologi p 4 4 6 4 5 5 5 6 4 5 6 4 5 1 5 4 
25 25 18 psikologi p 6 5 6 6 5 5 6 5 6 6 6 5 6 2 6 6 
26 26 21 hi p 2 5 6 6 6 5 4 4 6 6 6 5 5 5 4 5 
 
 
27 27 22 matematika p 6 2 1 2 2 1 1 3 4 1 2 3 3 5 1 1 
28 28 18 teknik p 6 1 2 1 3 4 1 2 3 2 2 1 2 6 1 2 
29 29 20 fpp lk 6 5 6 5 6 6 6 5 4 6 5 5 5 3 6 5 
30 30 22 sosiologi p 6 5 6 5 4 4 6 4 2 6 2 4 4 5 5 3 
31 31 20 hukum lk 6 5 6 5 5 5 6 5 6 5 5 5 3 6 5 5 
32 32 25 hi lk 1 5 6 6 3 3 4 4 5 5 6 5 6 4 5 4 
33 33 22 fkip p 6 6 6 5 4 2 5 6 5 5 6 5 3 6 4 3 
34 34 21 biologi lk 4 4 6 5 6 4 6 5 4 6 5 5 5 6 6 5 
35 35 19 psikologi p 6 2 5 5 4 4 6 5 3 3 5 6 5 4 5 4 
36 36 21 psikologi p 6 1 5 6 4 4 6 5 3 3 5 6 5 3 5 4 
37 37 22 psikologi p 5 3 6 5 4 3 6 5 3 5 5 5 5 5 3 5 
38 38 24 hi lk 5 4 6 3 4 4 6 3 2 5 5 4 3 3 5 5 
39 39 22 psikologi p 6 2 4 5 3 2 3 5 4 2 3 6 3 3 2 1 
40 40 22 kehutanan p 6 6 6 1 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
41 41 23 kehutanan p 6 6 6 5 4 3 4 5 5 5 5 6 5 5 5 4 
42 42 22 hi p 5 4 5 4 3 5 6 5 4 5 5 5 6 5 4 5 
43 43 22 hi p 6 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 6 5 4 
44 44 21 hi lk 6 5 5 4 5 6 6 6 6 5 4 5 6 6 5 5 
45 45 23 fkip lk 6 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 6 5 5 
46 46 23 fkip lk 6 4 3 3 4 5 4 5 6 5 4 5 6 6 5 3 
47 47 22 hukum lk 6 3 2 2 2 3 2 1 4 5 4 3 2 3 2 2 
48 48 23 ikom lk 6 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 
49 49 23 ikom lk 6 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 
50 50 23 bhs inggris p 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 5 3 4 5 
51 51 24 Psikologi P 2 3 5 4 6 3 6 6 4 4 4 5 3 3 6 5 
52 52 22 Olahraga lk 1 1 1 1 1 2 1 1 1   1 1 1 1 1 1 
53 53 24 Psikologi lk 6 6 1 4 6 5 5 6 3 5 5 5 4 4 5 5 
54 54 25 TE P 4 1 5 2 5 6 5 3 4 2 5 2 2 3 4 6 
55 55 23 TE lk 5 1 6 6 6 4 6 4 6 5 5 4 4 3 4 5 
 
 
56 56 24 pSI lk 1 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 6 2 5 6 5 
57 57 23 Psikologi P 3 2 3 2 5 5 6 6 4 5 5 6 5 3 5 5 
58 58 25 Komunikasi P 3 2 4 5 6 5 6 5 4 5 5 6 4 5 5 6 
59 59 24 Psikologi lk 6 3 6 5 5 4 6 6 2 6 5 4 4 6 5 5 
60 60 19 Psikologi  P 1 1 6 5 6 5 6 6 6 6 6 5 6 1 5 5 
61 61 24 Psikologi  lk 1 3 6 6 6 5 6 6 6 6 5 5 6 1 5 6 
62 62 25 FKIP P 1 6 6 5 6 5 6 6 6 5 6 6 5 1 4 6 
63 63 25 Ekonomi  lk 2 2 6 4 5 5 6 5 5 5 5 4 3 2 5 5 
64 64 21 keperawatan lk 2 2 6 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 2 3 3 
65 65 24 fpp lk 1 3 6 5 6 3 5 6 5 5 5 2 3 3 5 5 
66 66 18 Psikologi lk 5 4 6 6 6 3 6 6 6 6 6 6 4 2 5 4 
67 67 22 FIKES P 1 1 6 5 5 5 6 6 5 6 6 6 6 4 6 6 
68 68 25 keperawatan P 1 4 5 5 6 5 6 4 4 4 5 4 4 2 4 2 
69 69 20 hi lk 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 
70 70 21 Psikologi lk 2 6 6 3 6 5 6 6 6 6 6 5 3 3 5 5 
71 71 25 Psikologi lk 2 3 4 5 5 4 5 4 5 6 4 5 4 2 5 4 
72 72 18 Si  P 1 2 6 6 5 5 6 6 5 6 6 6 5 1 6 6 
73 73 23 Psikologi lk 1 1 6 5 6 5 6 6 6 6 6 5 6 1 6 6 
74 74 26 Psikologi lk 1 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 6 6 
75 75 19 Psikologi  P 6 5   6 5 6 6 6 5 6 6 5 6 5 6 6 
76 76 19 Psikologi P 5 4 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
77 77 20 Agro P 3 2 6 6 5 4 5 5 3 2 4 5 3 1 3 5 
78 78 23 FKIP P 4 1 3 2 6 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 
79 79 25 Fikes P 1 1 5 4 4 4 6 6 5 6 5 5 5 2 5 5 
80 80 23 Psikologi P 2 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 4 4 
81 81 20 Psikologi lk 1 1 6 6 5 6 6 3 6 4 5 5 5 1 5 6 
82 82 23 Keperawatan P 2 2 5 6 6 6 6 6 4 6 5 6 4 1 5 5 
83 83 25 keperawatan P 3 3 6 5 6 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 
84 84 20 Keperawatan lk 1 2 6 6 5 5 6 5 6 6 5 4 5 2 4 6 
 
 
85 85 21 Kesehatan lk 1 3 5 5 5 5 6 6 6 6 6 5 4 6 6 6 
86 86 23 ilmu kep lk 1 2 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 
87 87 23 Keperawatan P 1 2 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 2 5 6 
88 88 20 Fikes P 2 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
89 89 22 Fikes P 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 
90 90 21 Psikologi lk 4 4 6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 2 5 5 
91 91 22 ikom P 2 3 6 5 6 5 6 6 4 6 6 5 4 1 5 5 
92 92 26 Fikes P 2 3 6 6 6 6 6 4 5 5 6 6 6 2 5 5 
93 93 22 Keperawatan P 3 4 6 3 2 6 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 
94 94 23 Fisioterapi P 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 3 2 
95 95 22 psi P 2 3 4 3 3 5 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
96 96 22 Psikologi P 2 2 6 6 6 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 
97 97 22 Teknik lk 2 2 5 5 5 4 6 6 4 5 4 4 3 4 4 6 
98 98 19 Psikologi lk 2 3 6 5 5 2 6 6 5 5 5 4 5 4 5 5 
99 99 20 Psikologi lk 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 
100 100 24 psikologi P 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 6 4 3 4 4 4 
101 101 20 keperawatan P 1 1 6 6 5 6 6 5 6 5 5 6 4 2 5 6 
102 102 22 Teknik lk 4 4 4 4 4 6 6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
103 103 22 Psikologi P  1 2 5 4 5 4 6 6 5 6 5 5 3 2 6 5 
104 104 20 Psikologi lk 5 4 2 2 3 3 2 4 1 3 3 3 4 6 3 2 
105 105 20 Psikologi P  6 4 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 
106 106 24 Psikologi lk 3 3 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
107 107 24 Psikologi P  3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 
108 108 24 Psikologi lk 3 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 





































(Combined) 9671.365 40 241.784 1.648 .034 
Linearity 1869.321 1 1869.321 12.742 .001 
Deviation from 
Linearity 7802.044 39 200.052 1.364 .130 
Within Groups 9976.048 68 146.707   
Total 19647.413 108    
 
Linieritas dapat ditentukan dari nilai liniearty dengan catatan nilai probabilitasnya <0,05, 






 Happiness Intensitas 
N Valid 109 109 
Missing 0 0 
Skewness -.413 .687 
Std. Error of Skewness .231 .231 
Kurtosis 2.947 .044 




K-Usia * K_Happiness Crosstabulation 
 
K_Happiness 
Total Rendah Tinggi 
K-Usia ≤ 21 Tahun Count 13 23 36 
% within K-Usia 36.1% 63.9% 100.0% 
% within K_Happiness 30.2% 34.8% 33.0% 
>21 Tahun Count 30 43 73 
% within K-Usia 41.1% 58.9% 100.0% 
% within K_Happiness 69.8% 65.2% 67.0% 
Total Count 43 66 109 
% within K-Usia 39.4% 60.6% 100.0% 
% within K_Happiness 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
K-Usia * K_Intensitas Crosstabulation 
 
K_Intensitas 
Total Rendah Tinggi 
K-Usia ≤ 21 Tahun Count 22 14 36 
 
 
% within K-Usia 61.1% 38.9% 100.0% 
% within K_Intensitas 32.8% 33.3% 33.0% 
> 21 Tahun Count 45 28 73 
% within K-Usia 61.6% 38.4% 100.0% 
% within K_Intensitas 67.2% 66.7% 67.0% 
Total Count 67 42 109 
% within K-Usia 61.5% 38.5% 100.0% 
% within K_Intensitas 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
JK * K_Happiness Crosstabulation 
 
K_Happiness 
Total Rendah Tinggi 
JK L Count 17 31 48 
% within JK 35.4% 64.6% 100.0% 
% within K_Happiness 39.5% 47.0% 44.0% 
P Count 26 35 61 
% within JK 42.6% 57.4% 100.0% 
% within K_Happiness 60.5% 53.0% 56.0% 
Total Count 43 66 109 
% within JK 39.4% 60.6% 100.0% 
% within K_Happiness 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
JK * K_Intensitas Crosstabulation 
 
K_Intensitas 
Total Rendah Tinggi 
JK L Count 30 18 48 
% within JK 62.5% 37.5% 100.0% 
% within K_Intensitas 44.8% 42.9% 44.0% 
P Count 37 24 61 
% within JK 60.7% 39.3% 100.0% 
% within K_Intensitas 55.2% 57.1% 56.0% 
Total Count 67 42 109 
% within JK 61.5% 38.5% 100.0% 






 Happiness Intensitas 
Happiness Pearson Correlation 1 .308** 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 109 109 
Intensitas Pearson Correlation .308** 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 109 109 



























Berdasarkan penjelasan Hartono (2001) tentang intensitas dapat 
di ukur melalui berberapa aspek yaitu:  
1. Ketepatan waktu dan disiplin 
2. Kesadaran dan tanggung jawab  
Shalat dan kebahagiaan  
1. Shalat menjadikan hati lebih tenang  
2. Shalat menjadikan fikiran tentram dan menjadikan 
nafsu mutmainah 
3. Shalat menjadikan seseorang merasa ada yang 
dilindungi dan menjadi bahagia 
4. Shalat merupakan rangkaian ibadah yang menjadikan 
makhluk lebih dekat dengan Tuhan-Nya. 
 
Seperti dijelaskan pada Qs arRa’d ayat 28 : (yaitu) 
orang-orang yang beriman hati menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, dengan mengingat Allah 
hati menjadi tentram 
Kebahagiaan merupakan kualitas dari keseluruhan hidup manusia 
yang meliputi. 
a. Afek positif (Emosi positif) 
b. Kepuasan 
c. Hilangnya emosi negatif seperti depresi dan kecemasan 
 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
